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 Kolaborasi merupakan salah satu keterampilan Abad-21 yang diyakini memiliki pengaruh 
dalam keberhasilan belajar, namun seringkali keterampilan ini terlewatkan begitu saja di 
dalam pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kolaborasi siswa dengan 
membelajarkan model problem-based learning dengan metode STAD. Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan melibatkan sebanyak 35 siswa. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Negeri 4 Malang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi modul ajar, rubric observasi kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model problem based learning dengan metode STAD dapat meningkatkan kemampuan 
kolaborasi peserta didik kelas X IPS 4. Hal ini ditunjukkan dari hasil presentase ketuntasan 
yang awalnya hanya 57,14% pada siklus I menjadi 88,57% pada siklus II. Kata kunci: 
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 The lack of collaboration skills for class X IPS 4 in the Pancasila Education subject was 

the impetus for this research. This problem based learning can be used to develop students' 

ability to solve a problem and requires interaction and involvement between students, is able 

to stimulate students to think and is able to develop independence and learn to cooperate 

with their group. This research was conducted with the aim of knowing whether the model 

problem based learning with the STAD method (Student Team Achievement Division) can 

improve the collaboration skills of class X IPS 4 students. The research method used is 

Classroom Action Research with two cycles. The research subjects were 35 students in class X 

IPS 4 at SMA Negeri 4 Malang for the academic year 2022/2023. The research results show that 

the modelproblem based learning with the STAD method (Student Team Achievement 

Division) can improve the collaboration skills of class X IPS 4 students. This is shown from the 

results of the percentage of completeness which was initially only 57.14% in cycle I to 88.57% 

in cycle II. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pondasi penting dalam mendukung pembangunan di 
Indonesia (Maki, 2022). Oleh karena itu, pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin 
agar dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas (Miasari, 2022).  Lebih lanjut, pendidikan 
berkualitas juga akan melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas (Tambak & 
Lubis, 2022). Saat ini Indonesia menerapkan pembelajaran paradigma baru dalam kurikulum 
merdeka. Pembelajaran paradigma baru merupakan cara melakukan sesuatu dengan didasari 
oleh kegiatan berpikir dalam batas-batas tertentu agar dapat berhasil dalam merubah tingkah 
laku manusia yang relatif menetap (Nawafil, 2020). Pembelajaran paradigma baru merupakan 
pembelajaran yang berorientasi pada penguatan kompetensi dan pengembangan karakter yang 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Fatimah, 2022). Lebih lanjut, pembelajaran paradigma baru 
menjadikan profil pelajar pancasila berperan sebagai penuntun arah dan menjadi panduan 
dalam menentukan kebijakan dan pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia (Haqiem, 
2023). Profil pelajar pancasila yang dimaksud ialah seluruh dimensi yang selaras dengan 
perkembangan peserta didik, termasuk bergotong-royong (Irawati, 2022). 

Salah satu elemen kunci dari dimensi bergotog royong adalah kolaborasi (Irawati, 2022). 
Beberapa peneliti meyakini bahwa kolaborasi bukan hanya suatu bentuk kerjasama tetapi lebih 
dalam daripada itu, sehingga timbul hubungan saling membantu dan melengkapi agar dapat 
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan (Rahayu, 2019). Keterampilan kolaborasi diyakini 
dapat meningkatkan peningkatan hasil belajar peserta didik dimana peserta didik dapat 
bekerjasama dalam perbedaan kelompok atau dengan individu yang berbeda sebagai modal 
dalam menghadapi era globalisasi (Wela, 2020).  

Namun demikian, saat ini keterampilan kolaborasi peserta didik diprediksi masih tergolong 
rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah dampak pembelajaran daring selama pandemi. 
Pada saat itu, terdapat banyak hambatan untuk dapat menghadirkan pembelajaran kolaboratif 
yang ideal. Hal ini membuat peserta didik cenderung lebih banyak bekerja secara individu dari 
rumah dengan menggunakan gawai. Hal ini pulalah yang kemudian menjadi kebiasaan peserta 
didik masih terbawa hingga saat ini ketika peserta didik sudah melakukan pembelajaran secara 
tatap muka (offline). Pada saat disekolah terutama pada saat kegiatan pembelajaran, peserta 
didik menjadi kurang berinteraksi dengan teman-teman sekelasnya sehingga kemampuan 
kolaborasi peserta didik sangatlah rendah.  

SMA Negeri 4 Malang merupakan salah satu sekolah Kota Malang dengan input peserta 
didiknya tergolong berkemampuan akademik tinggi. Namun, berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, guru masih belum menerapkan pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keterampilan kolaborasi peserta didik, salah satunya pada mata pelajaran Pancasila. Selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, peserta didik kebanyakan hanya diberikan tugas secara 
individu atau secara mandiri sehingga kemampuan kolaborasi peserta didik tidak optimal 
dikembangkan. Oleh karena itu, guru perlu melakukan usaha untuk meningkatkan kemampuan 
kolaborasi peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat pada saat 
kegiatan pembelajaran. Model mengajar yang baik adalah hal yang utama dan mendasar dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik (Ahmar, 2020). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
kolaborasi peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran problem-based 
learning (PBL) (Oktaviani, 2022). Pengenalan peserta didik dengan permasalahan kontekstual 
di sekitar dapat membuat peserta didik mahir dalam memecahkan masalah dan memiliki 
strategi belajar mandiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim (Lisnawati, 2022; 
Masruroh, 2021). Dengan kata lain, PBL menitikberatkan kepada peserta didik sebagai 
pembelajar serta terhadap permasalahan yang otentik atau relevan yang kemudian akan 
dipecahkan dengan menggunakan seluruh pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik atau 
dari sumber-sumber lainnya (Fauzia, 2018).. 

Beberapa peneliti meyakini bahwa kelebihan PBL antara lain karena efektif menstimulasi 
peserta didik dapat melakukan pencarian solusi dan pemecahan masalah sendiri sehingga 
pemahaman konsep peserta didik dapat meningkat (Nurrohma, 2021). Namun di sisi lain, model 
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ini tidak dapat diimplementasikan tanpa metode pembelajaran yang tepat. Pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat diyakini dapat mengakselerasikan tercapainya tujuan pembelajaran 
maupun kompetensi siswa. Salah satu metode yang direkomendasikan adalah student team 
achievement division (STAD) (Kusumawardani, 2018). Metode ini dilakukan dengan 
mengoptimalkan pembentukan kelompok kecil yang diambil secara heterogen (Lestari, 2023). 
Pembelajaran dengan menggunakan metode STAD ini dilaporkan dapat lebih membiasakan 
kepada peserta didik untuk belajar berkelompok dalam rangka memecahkan masalah atau 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru (Muldayanti, 2013). 

Berdasarkan realita tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan kolaborasi peserta didik melalui menggunakan model pembelajaran PBL dengan 
metode STAD. 

 
Metode 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di SMA Negeri 4 Malang yang berada di Jl. 
Tugu Utara No. 1 Malang. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan Oktober hingga November 
2022. Subjek penelitian ini terdiri atas 35 peserta didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 4 Malang Tahun 
Pelajaran 2022/2023. Kompetensi yang digunakan untuk menilai kemampuan kolaborasi 
peserta didik adalah kewenangan lembaga-lembaga negara menurut UUD NRI Tahun 1945. 

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan observasi pada saat kegiatan pembelajaran 
sedang berlangsung dengan menggunakan rubrik observasi kolaboratif. Indikator yang 
menunjukkan kemampuan kolaboratif meliputi bekerja secara produktif, menumbuhkan rasa 
hormat, kompromi, dan tanggung jawab (Greenstein, 2012). Nilai minimal untuk rubrik 
observasi kolaboratif ini adalah 85 untuk setiap individu. Individu keberhasilan (tolak ukur) 
untuk rubrik observasi kolaboratif adalah apabila 85% dari jumlah peserta didik memperoleh 
nilai minimal 85 dengan rentang nilai 0 – 100. 

 
 

Gambar 1. Desain penelitian PBL-STAD 
 

Penelitian dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan model PBL dengan metode STAD. 
Metode STAD ini dilakukan dengan membentuk kelompok kecil dengan anggota masing-masing 
kelompok empat hingga lima peserta didik yang dipilih secara heterogen. Beberapa 
pertimbangan yang dilakukan dalam pembentukan kelompok yaitu tingkat prestasi, jenis 
kelamin, dan suku. Kegiatan pembelajaran ini dilakukan dalam dua siklus (Gambar 1) dengan 
masing-masing siklus terdiri dari lima sintaks yaitu mengorientasikan peserta didik pada 
masalah, mengorganisasikan kerja peserta didik, melakukan penyelidikan atau penelusuran 
untuk menjawab permasalahan, menyusun hasil karya dan mempresentasikannya, dan 
melakukan evaluasi dan refleksi proses dan hasil penyelesaian masalah. Prosedur penelitian ini 
terdiri atas empat kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus (Tabel 1). Empat kegiatan utama 
yang ada pada setiap siklus yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Sukamti, 
2012). 
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Tabel 1. Prosedur penelitian 

No Prosedur 
Siklus 

I II 
1 Perencanaan ▪ Modul ajar 

▪ Rubrik observasi kolaboratif. 
▪ Revisi modul ajar 
▪ Rubrik observasi kolaboratif. 

2 Tindakan ▪ Penyiapan kelas menjadi 
lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar 

▪ motivasi belajar dan sikap 
spiritual (membaca asmaul 
husna dan membaca do’a) 

▪ Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya.  

▪ Membentuk menjadi tujuh 
kelompok (masing-masing 
lima orang) 

▪ Orientasi masalah kepada 
peserta didik secara 
berkelompok. 

▪ Penyiapan kelas sebelum 
proses belajar mengajar 

▪ motivasi belajar dan sikap 
spiritual (membaca asmaul 
husna dan membaca do’a) 

▪ Menyanyikan lagu Indonesia 
Raya.  

▪ Membentuk menjadi tujuh 
kelompok (masing-masing 
lima orang) 

▪ Menyusun kesepakatan 
dalam kelompok 

▪ Orientasi masalah kepada 
peserta didik secara 
berkelompok. 

3 Pengamatan Keterampilan kolaboratif, 
meliputi: 
▪ Bekerja secara produktif 
▪ Menumbuhkan rasa hormat 
▪ Kompromi 
▪ Tanggung jawab. 

Keterampilan kolaboratif, 
meliputi: 
▪ Bekerja secara produktif 
▪ Menumbuhkan rasa hormat 
▪ Kompromi 
▪ Tanggung jawab. 

4 Refleksi ▪ Tanya jawab pada peserta 
didik mengenai pengalaman 
belajar yang telah dilakukan 

▪ Hal apa yang telah dan/atau 
belum dipahami. 

▪ Tanya jawab pada peserta 
didik mengenai pengalaman 
belajar yang telah dilakukan 

▪ Hal apa yang telah dan/atau 
belum dipahami. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan siklus I dalam PTK ini diawali dengan merancang modul ajar. Perencanaan 
modul ajar merupakan tahap fundamental dalam desain pembelajaran dengan menggunakan PBL 
dengan metode STAD (Lee & Takahashi, 2011; Wiartis, 2021). Selain berisi informasi umum, 
modul ajar dalam penelitian ini menitikberatkan pada penguatan profil pelajar Pancasila, 
orientasi masalah yang relevan, serta dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik. 

Orientasi permasalahan yang digunakan pada kedua siklus PTK ini adalah kewenangan 
lembaga-lembaga Negara menurut UUD 1945. Dalam hal ini, peserta didik dihadapkan pada 
permasalahan kompleks yang perlu diselesaikan (Kennedy & Odell, 2014; Rochsun & Agustin, 
2020). Lebih lanjut, peserta didik perlu melakukan analisis secara mendalam bagaimana 
permasalahan tersebut dapat muncul dan bagaimana penyelesaiannya. Orientasi masalah 
tersebut diawali dengan pertanyaan pemantik terkait dengan pengalaman peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari (Vong & Kaewurai, 2017). Hal ini dilakukan untuk mengaitkan 
pengalaman belajar siswa dengan konsep yang akan dipelajari. Langkah fundamental ini 
sebelumnya telah banyak diidentifikasi oleh banyak peneliti sebagai sebuah langkah untuk 
mengaitkan motivasi belajar peserta didik (Broekhuis et al., 2022; Zanden et al., 2020). Lebih 
lanjut, pemberian motivasi kepada siswa tidak hanya dan tidak selalu dilakukan dengan 
memberikan nasihat kebaikan tetapi juga mengaitkan konsep yang akan dipelajari dengan 
pengalaman yang terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari (Cetin-Dindar & Geban, 2017).  

Selain modul ajar, peneliti juga mengembangkan rubrik observasi kolaboratif. Instrumen ini 
digunakan saat pelaksanaan tindakan dan pengamatan. Pengelompokkan peserta didik dilakukan 
dengan pertimbangan heterogenitas di dalam masing-masing kelompok (Suryawati & Osman, 
2018; Tosun & Taskesenligil, 2013). Heterogenitas kelompok, menurut beberapa ahli, menjadi 
salah satu poin penting dalam menyelenggarakan pembelajaran yang kolaboratif (Hossain & Ali, 
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2014; Palmgren-Neuvonen et al., 2021). Heterogenitas yang dimaksud dapat ditinjau dari 
keragaman yang bersifat akademik maupun yang non-akademik (Al Fadda et al., 2023; Chauveron 
& Perkins, 2009; Suryawati & Osman, 2018). Keragaman akademik dilakukan dengan 
mempertimbangkan kemampuan akademik peserta didik dilihat dari capaian akademik pada 
mata pelajaran Pancasila. Keragaman yang bersifat non-akademik meliputi kemampuan 
komunikasi, gaya belajar, jenis kelamin, penguasaan bahasa, serta suku (Duran et al., 2011; King, 
2016; Osborne et al., 2004; Scott, 2015). 

Hasil penilaian pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan skor kolaborasi 
peserta didik (Gambar 1). Secara persentase, ketercapaian minimal skor kolaboratif (85) peserta 
didik sebesar 57,14 menjadi 88,57. Lebih lanjut, peserta didik yang memperoleh skor pada 
rentang 85 – 100 meningkat sebanyak 21 orang dari siklus I. Hasil ini mengisyaratkan bahwa, 
upaya pengembangan pembelajaran kolaboratif melalui PBL dan STAD menunjukkan hasil yang 
positif. 

 

 
Gambar 1. Hasil penilaian keterampilan kolaboratif pada setiap siklus 

 
Implementasi STAD dalam model pembelajaran PBL memberikan ruang yang lebih 

terstruktur dalam kolaborasi peserta didik STAD (Lisnawati, 2022; Prayitno et al., 2017). Dalam 
hal ini, peserta didik tidak hanya bertindak secara individu melainkan berkelompok sehingga 
komunikasi antar anggota di menjadi hal yang sangat esensial (EL-Shaer & Gaber, 2014; Sturner 
et al., 2017). Aktivitas ini dinilai mampu meningkatkan kecakapan peserta didik, baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok. Lebih lanjut, peserta didik dapat menumbuhkan sikap saling 
membantu dan saling mengisi satu sama lain (Ilma et al., 2022). Sikap menghargai dan 
menghargai rasa hormat satu sama lain adalah salah satu pondasi pembelajaran kolaboratif. 
Davidsen et al (2020); DePetris dan Eames (2017) menyatakan bahwa semangat kolaborasi 
berasal dari kesadaran untuk berbagi atas apa yang telah dimiliki.  

Sikap kolaboratif tersebut secara bertahap diyakini dapat meningkatkan produktivitas kerja 
(Scott, 2015). Komunikasi yang dilakukan oleh peserta didik bertujuan untuk menemukan solusi 
terbaik atas permasalahan yang telah disampaikan pada saat orientasi (Ferreira & Trudel, 2012; 
Rahman, 2019). Secara kolaboratif, peserta didik berkompromi dan berbagi sudut pandang 
masing-masing dalam melihat suatu permasalahan tersebut dan menganalisis kemungkinan 
solusi yang dapat diambil (Anwar et al., 2012; Jonassen, 2011). Hasil diskusi yang disepakati pada 
akhirnya merujuk pada keberterimaan bersama atas suatu pandangan tertentu tanpa harus 
memilih satu solusi secara mutlak. Hal ini diyakini dapat menumbuhkan tanggung jawab peserta 
didik atas solusi dan pilihan yang diambil dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Simpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBL dengan metode STAD dapat meningkatkan 

kolaborasi peserta didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 4 Malang pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dilihat dari peningkatan skor capaian dari siklus I ke siklus II dengan peningkatan 
sebesar 31.43%. Sebagai tindak lanjut, penelitian ini merekomendasikan implementasi PBL 
dengan metode inovatif STAD dengan optimalisasi kegiatan kelompok agar dapat melatih 
kemampuan kolaborasi peserta didik. 
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